





































































































 Pengukuran kinerja adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu 
manajer perusahaan menilai pencapaian suatu strategi melalui alat ukur 
keuangan dan non keuangan. Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan 
sebagai umpan balik yang akan memberikan informasi tentang prestasi 
pelaksanaan suatu rencana dan titk dimana perusahaan memerlukan penyesuain-
penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan pengendalian. Balanced Scorecard 
sebagai suatu alternatif dalam mangukur kinerja, selain mempertimbangkan 
faktor keuangan juga faktor non keuangan dengan empat prespektif, yaitu: 
perspektif keuangan, perspektif pelanggan (nasabah), perspektif proses bisnis 
internal, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran diharapkan dapat 
memberikan penilaian yang komprehensif kepada manajemen. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui kinerja Bank Syariah Mandiri bila diukur menggunakan 
metode Balanced Scorecard dengan empat perspektif yaitu perspektif keuangan, 
perspektif nasabah, perspektif proses bisnis internal dan perspektif pertumbuhan 
dan pembelajaran. Dari hasil penelitian didapat bahwa Kinerja Bank Syariah 
Mandiri cukup baik apabila diukur menggunakan metode Balanced Scorecard, 
berdasarkan 4 perspektif tersebut.  
 

















 Performance measurement is a system that aims to help managers assess the 
company's achievement of a strategy through measurement tools of financial and 
non-financial. The measurement results are then used as feedback that will provide 
information on the achievements of the implementation plan and the dot is where 
companies require adjustment-adjustment on activity planning and control. Balanced 
Scorecard as an alternative to mangukur performance, in addition to considering the 
financial factor is also a factor nonfinancial with four perspectives, namely: 
financial perspective, customer perspective (customer), internal business process 
perspective, and learning and growth perspective is expected to provide a 
comprehensive assessment to management , The purpose of this study to determine 
the performance of Bank Syariah Mandiri when measured using the Balanced 
Scorecard with the four perspectives: financial perspective, customer perspective, 
internal business process perspective and learning and growth perspective. The 
result is that the performance of Bank Syariah Mandiri good enough when measured 
using the Balanced Scorecard method, based on four perspectives. 
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C. Ta`marbutah ditulis h 








(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam   bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,maka 
ditulis dengan h. 
        ﺎﻴﻟوﻻا ﺔﻣاﺮآ  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 
 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 
ditulis t atau h. 
 ﺮﻄﻔﻟا ةﺎآز Ditulis Zakāh al-firi 
 































Fathah + alif 
ﺔﻴﻠهﺎﺟ 















kasrah + ya’ mati 
ﻢﻳﺮآ 
















Fathah + ya’ mati 
ﻢﻜﻨﻴﺑ 






















H. Kata sandang alif + lam 









2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
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“ Maka Sesungguhnya setiap kesulitan itu ada kemudahan (Q.S Al-Insyirah:6)  ” 
 
“IMAJINASI adalah  segala  - galanya, IMAJINASI adalah gambaran pendahuluan 
dari peristiwa hidup yang akan menjadi kenyataan”  
 
“ﺪﺟ و ّﺪﺟ ﻦﻣ” 
(SIAPA YANG BERSEUNGGU-SUNNGUH, IA AKAN MENDAPATKAN) 
 
“ Hidup akan lebih bermakna dan kita akan lebih berguna bila kita mempunyai 
tujuan hidup ” 
 
“bahkan yang tumpul bisa diasah jadi tajam, maka tidak ada yang tak 
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ATO   = Asset Turn Over 
BOPO   = Beban Operasi terhadap Pendapatan Operasi 
BSC   = Balanced Scorecard  
KPI   = Key Perfermance Indicator  
LDR   = Loan to Deposit Ratio 
ROA   = Return On Asset 




1.1 Latar Belakang Masalah 
Dunia perbankan syari’ah terlihat mengalami perkembangan yang semakin 
kompleks, berkaitan dengan pelayanan produk dan jasa yang ditawarkan dengan berbagai 
keunggulan kompetitifnya. Keadaan yang kompleks ini telah menciptakan suatu sistem 
dan pesaing baru dalam dunia perbankan. Untuk menghadapi persaingan bisnis yang 
sangat kompetiti, kinerja merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh 
organisasi. Kinerja dalam suatu periode tertentu dapat dijadikan acuan untuk mengukur 
tingkat keberhasilan organisasi agar suatu organisasi mampu bersaing dan berkembang. 
Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor yang penting dalam perusahaan. 
Selain digunakan untuk menilai keberhasilan perusahaan, pengukuran kinerja juga dapat 
digunakan sebagai dasar untuk menentukan sistem imbalan dalam perusahaan, misalnya 
untuk menentukan tingkat gaji karyawan maupun reward yang layak. Perbankan syariah 
sebagaimana umumnya perusahaan-perusahaan lainnya di Indonesia pada umumnya 
masih banyak menggunakan tolak ukur keuangan untuk melihat kinerja bisnisnya. Tolak 
ukur kinerja keuangan pada bank syariah meliputi return on asset (ROA), return on 
earning asset (ROEA), asset turn over (ATO), capital adequary ratio (CAR). Loan to 
deposit ratio (LDR), liabilities to asset, earning pershare dan beberapa rasio keuangan 
lainnya. Penilaian kinerja yang baik sebaiknya tidak hanya berdasarkan pada unsur 
keuangan melainkan juga harus mempertahankan unsur non keuangan agar penilaian 
lebih efektif dan efisien.  Adapun unsur non keuangan (non financing) yang masih belum 
menjadi aspek penting dari penilaian kinerja di perbankan syariah. Seperti manajemen 
yang sedang berjalan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk melakukan 
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penilaian kinerja perspektif keuangan dan non keuangan adalah metode Balanced 
Scorecard. 
Balanced Scorecard merupakan seperangkat ukuran yang memberikan pandangan 
yang menyeluruh mengenai bisnis kepada para manajer secara cepat dalam lingkungan 
yang komplek untuk sukses dalam persaingan. Metode ini dapat menterjemahkan misi 
dan strategi kedalam penafsiran kinerja secara menyeluruh yang akan menghasilkan 
kerangka kerja untuk strategi penaksiran dan sistem manajemen. Balanced Scorecard 
sebagai suatu alternatif dalam mangukur kinerja, selain mempertimbangkan faktor 
keuangan juga faktor non keuangan. Dengan empat prespektif yaitu; financial, customer, 
bisnis internal, learning and growth diharapkan dapat memberikan penilaian yang 
komprehensif kepada manajemen (Miharni. S, 2001 : 1).  
Ditinjau dari sistem manajemen strategik, Balanced Scorecard dapat dikatakan 
sebagai intinya. Perusahaan dalam menghadapi lingkungan bisnis tidak hanya beroentasi 
pada masa yang akan datang tetapi juga harus bisa mengantisipasi perubahan dalam 
jangka pendek dan menengah secara holistik. Oleh karena itu, memahami langkah-
langkah manajemen strategik diperlukan untuk dapat menciptakan perencanaan yang 
metang untuk masa depan perusahaan. dalam bukunya Mulyadi (2007:3) menyatakan, 
Balanced Scorecard merupakan alat menajemen kontenporer yang didesain untuk 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam melipatgandakan kinerja keuangan luar 
biasa secara berkesinambungan (sustainable outstanding financial performance).  
Balanced scorecard adalah suatu kerangka kerja baru untuk mengintegritaskan 
berbagai ukuran yang diturunkan dari strategi perusahaan. selain ukuran finansial masa 
lalu, balanced scorecard juga memperkenalkan pedorong kinerja finansial masa depan. 
Pendorong kinerja yang meliputi perspektif pelanggan, proses bisnis internal, dan 
pembelajaran serta pertumbuhan, diturunkan dari proses penerjemahan strategi 
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perusahaan yang dilaksanakan secara eksplisit dan ketat ke dalam berbagai tujuan dan 
ukuran yang nyata. Balanced scorecard tidak berhenti pada saat strategi selesai dibangun, 
tetapi terus memonitor proses eksekusunya. Menyajikan keseimbangan tujuan yang ingin 
dicapai perusahaan dalam bentuk sistem ukuran kinerja strategik yang mencakup empat 
perspektif sebagai berikut (Kaplan dan Norton, 2000: 52). 
1. Perspektif Keuangan 
 Perspektif ini tetap digunakan dalam Balanced Scorecard karena ukuran 
finansial sangat penting dalam memberikan ringkasan konsekuensi tindakan ekonomis 
yang sudah diambil. Ukuran finansial ini memberikan petunjuk apakah strategi 
perusahaan, implementasi, dan pelaksanaannya memberikan konstribusi atau tidak 
bagi peningkatan laba perusahaan.Tujuan dan ukuran finansial harus memainkan 
peran ganda yaitu menentukan kinerja finansial yang diharapkan dari strategi dan 
menjadi sasaran akhir dari tujuan dan ukuran perspektif lainnya. 
2. Perspektif Pelanggan 
 Perspektif pelanggan dalam Balanced Scorecard mengidentifikasi bagaimana 
kondisi pelanggan dan segmen pasar yang telah dipilih oleh perusahaan (perbankan) 
untuk bersaing dengan kompetitor. Segmen yang dipilih mencerminkan keberadaan 
pelanggan sebagai sumber pendapatan. 
3. Perspektif Proses Bisnis Internal 
 Dalam perspektif ini, agar dapat menentukan tolak ukur bagi kinerja ini, 
manajemen perusahaan pertama-tama perlu mengidentifikasi proses bisnis internal 
yang terdapat di dalam perusahaan. Pendekatan balanced Scorecard membagi 




a. Inovasi, proses inovasi ini dibagi menjadi dua bagian yaitu mengidentifikasi 
kebutuhan pasar dan menciptakan produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan 
pasar. 
b. Operasi, pada tahap ini dimana perusahaan secara nyata berupaya untuk 
memeberikan solusi kepada para pelanggan dalam memenuhi keinginan dan 
kebutuhan mereka. 
c. Pelayanan purna jual, pada tahap ini perusahaan (perbankan) berupaya untuk 
memberikan produk-produknya dalam berbagai layanan purna transaksi jual-
beli, seperti garansi,aktivitas perbaikan dan pemrosesan pembayaran. 
4. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 
 Perspektif ini mengembangkan tujuan dan ukuran yang mendorong 
pembelajaran dan pertumbuhan perusahaan. Tujuan ang ditetapkan dalam perspektif 
finansial, pelanggan, dan proses bisnis internal. Mengidentifikasikan apa yang harus 
dikuasai perusahaan (perbankan) untuk menghasilkan kinerja yang istimewa. Tujuan 
di dalam perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah menyediakan infrastruktur 
yang memungkinkan tujuan yang ambisius dalam ketiga perspektif lainnya dapat 
terwujud. 
 Dengan melihat hasil di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode 
Balanced Scorecard merupakan suatu alternatif pengukuran kinerja yang baik dengan 
melihat dari berbagai aspek atau sudut pandang, sehingga akan didapatkan pengukuran 
kinerja yang lebih komprehensif dan memberikan kemudahan bagi manajer atau 
pimpinan dalam mengembil keputusan strategi apa yang akan dipakai. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melihat bagaimana jika metode balanced scorecard dijadikan 
sebagai tolak ukur kinerja pada bank syariah mandiri. Pada penelitian ini, peneliti ingin 
melakukan penelitian pada Bank Syariah Mandiri. Bank syariah Mandiri merupakan 
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bank yang memiliki banyak produk-produk yang sangat beragam, hal tersebut bertujuan 
dalam memberikan pelayanan yang terbaik terhadap nasabahnya, tetapi tidak hanya itu 
saja Bank Syariah Mandiri tetap mengedepankan konsep syariah islam. Bank syariah 
mandiri telah menjalankan konsep syariah islam yaitu ditunjukkan dengan menyalurkan 
dana melalui prinsip jual beli, prinsip sewa menyewa, prinsip pinjam meminjam dan 
prinsip bagi hasil, prinsip bagi hasil tersebut terdiri dari mudharabah dan musyarakah. 
Bank Syariah Mandiri tersebut merupakan bank yang bergerak dibidang keuangan baik 
jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan prinsip syariah. 
(www.syariahmandiri.co.id) . 
Berdasarkan laporan keuangan Bank Syariah Mandiri setiap tahunnya mengalami 
peningkatan. Berikut tabel Bank Syariah Mandiri pada tahun 2013-2015: 
No  Tahun  Aset Bank Syariah 
Mandiri  
Bank Syariah Mandiri  
ROA  BOPO 
1. 2013 63.965 1,53%  84,03% 
2. 2014 66.956 0,17% 98,48% 
3. 2015 70.370 0,56% 94,78% 
  Data aset dalam bentuk miliyar. 
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa pengukuran kinerja Bank Syariah 
Mandiri masih menggunakan laporan keuangan untuk menilai kinerjanya. Penilaian 
kinerja perusahaan yang hanya dari sisi keuangan saja dapat menyebabkan kelemahan, 
karena kinerja keuangan yang baik dapat dicapai dengan mengorbankan kepentingan 
jangka panjang bank. Untuk lengkapi pengukuran kinerja bank syariah mandiri 
menggunakan beberapa perspektif yang terintegrasi, yaitu perspektif keuangan, 
perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis serta pertumbuhan dan pembelajaran yang 
disebut metode Balanced Scorecard (BSC). 
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Berdasarkan dengan latar belakang diatas maka penulis tertarik dengan pengukuran 
kinerja Balanced Scorecard. Oleh karena itu penulis mengambil judul “Pengukuran 




1.2 Rumusan Masalah 
 Dengan memahami latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penulis 
merumuskan pokok masalaah sebagai batasan pembahasan penelitian ini, yaitu: 
Bagaimana kinerja Bank Syariah Mandiri bila diukur dengan menggunakan Balanced 
Scorecard dengan empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif nasabah, 
perspektif proses bisnis internal serta perspektif pertumbuhan dan pembelajaran  ? 
1.3 Batasan Masalah   
 Penelitian ini dilakukan oleh penyusun dengan dibatasi oleh beberapa hala, yaitu: 
1. Evaluasi pengukuran kinerja pada Bank Syariah Mandiri yang dilakukan adala 
evaluasi yang mengarah pada pengukuran kinerja dengan konsep balanced 
scorecard. 
2. Data laporan keuangan yang digunakan merupaka laporan keuangan dari Bank 
Syariah Mandiri dalam bentuk tahunan, tahun 2013,2014, dan 2015. 
3. Data kuesioner yang digunakan adalah data tentang manajemen risiko bank pada 
perspektif keuangan, kinerja bank pada perspektif nasabah, kualitas layanan bank 
pada perspektif proses bisnis internal serta tingkat profesionalitas bank pada 
perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang semuanya diperoleh dari Bank 
Syariah Mandiri. 
1.4 Tujuan Penelitian  
 Dalam setiap penelitian terdapat maksud dan tujuan yang ingin di capai oleh peneliti. 
Suharsini Arikunto (2000: 49) menjelaskan bahwa, tujuan penelitian adalah rumusan 
kalimat yang menunjukkan adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. 
tujuan yang dicapai pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja bank 
syariah mandiri dengan menggunakan Balanced Scorecard yang menilai kinerja 
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perusahaan melalui empat perspektif yaitu; perspektif keuangan,perspektif pelanggan 
(nasabah), perspektif bisnis internal dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
1.5 Manfaat Penelitian  
1.5.1 Manfaat teoretis 
Untuk memberikan sumbungan pemikiran dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam bidang akuntansi manajemen kaitanya dalam peningkatan kinerja perusahaan. 
Selain itu juga untuk mengembangkan teori yang sudah ada sehubungan dengan 
masalah yang ada dalam penelitian ini dan diharapkan dapat memperkaya khasanah 
kepustakaan dan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang mengadakan penelitian 
yang menyangkut kinarja manajemen suatu badan usaha berbentuk Lembaga 
Keuangan Syariah (bank syariah mandiri) atau lembaga lainnya. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Lembaga 
Penelitian ini bermanfaat untuk digunakan sebagai pertimbangan menerapkan 
metode Balanced Scorecard sebagai alternatif pengukuran. 
b. Bagi penulis  
Untuk menambah pengetahuan dan kemampuan penulis mengenai pengukuran 
kinerja perusahaan dengan metode Balanced Scorecard. 
 
c. Bagi penelitian selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampun memberikan masukan dan bahan pertimbangan 
bagi penelitian dibidang dan permasalahan yang sejenis atau bersangkutan guna 
dikembangkan lebih lanjut dimasa yang akan datang. 
1.6 Sistematik  Pembahasan 
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 Berikut adalah uiraian secara singkat dari masing-masing bab yang disusun secara 
sistematis untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, yaitu: 
 Bab I berisis pendahuluan. Pada bab ini akan dibahas latar belakang masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematik pembahasan. 
 Bab II berisi kerangka Teori. Pada bab ini akan dibahas tentang landasan teori yang 
berisi uraian telaah literatur, referenasi, jurnal, artikel, dan lain-lain, yang berkaitan 
dengan topik penelitian ini. Referensi ini juga digunakan sebagai dasar untuk melakukan 
analisis terhadap masalah. 
 Bab III berisi metode penelitian. Pada bab ini akan dibahas tentang pengkajian 
masalah, data penelitian yang berisi antara lain variabel penelitian, karakteristik data, 
populasi dan sempel, disertai penjelasan tentang prosedur pengumpulan data, serta teknik 
analisis data. 
 Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasannya. Pada bab ini dibahas secara lebih 
mendalam tentang uraian penelitian yang berisi deskripsi objek penelitian dan analisis 
data serta pembahasan hasil dan interpretasi yang diperoleh dari penelitian.  
 Bab V berisi kesimpulan. Bab ini merupakan penutup dari penulisan penelitian dan 
berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab yang telah diuraikan sebelumnya dan 





1.1 Kesimpulan  
Pada Bank Syariah Mandiri, pengukuran kinarja dengan metode 
Balance Scorecard digunakan untuk menilai kinerja Bank Syariah 
Mandiri pada tahun 2013 sampai 2015. Penilaian kinerja dengan 
metode Balanced Scorecard meliputi 4 perspektif, yaitu perspektif 
keuangan, perspektif nasabah, perspektif proses bisnis internal dan 
perspektif pertumnuhan dan pembelajaran. 
Kinerja Bank Syariah Mandiri dengan metode Balanced Scorecard 
dalam periode 2013,2014 dan 2015 dalam perspektif keuangan dinilai 
dari presentase ROA (Return On Asset) dan BOPO (Beban Operasional 
terhadap pendapatan operasional). Hasil ROA tidak mencapai target 
terjadi pada tahun 2013. Sedangkang hasil BOPO mencapai target. Pada 
Perspektif Nasabah dinilai dari retensi nasabah dan akuisisi nasabah. 
Retensis nasabah tidak mencapai target pada tahun 2015 sedangkang 
akuisisi nasaban selama 3 periode berturut-turut tidak mencaoai target. 
Pada Perspektif Proses Bisnis Internal, Bank Syariah Mandiri mencapai 
target tiap tahun mengeluarkan produk-produk inovatif yang dapat 
memenuhi kebutuhan nasabah. Hasil dari Perspektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan menunjukkan tingkat pelatian karyawan belum 
sepenuhnya mencapai target yang ditentukan. 
Indikator pengukuran kinerja menggunakan metode Balanced 
Scorecard menunjukkan hubungan sebab akibat antara indikator lain. 
57 
 
Seperti pada perspektif keuangan, tingkat ROA maupun BOPO 
dipengaruhi perspektif pertumbuhan dan pmbelajaran, yaitu retensi 
karyawan. Terlihat dari kenaikan dan penurunan pada tahun yang sama 
sehingga dapat disimpulkan bahwa perspektif keuangan memiliki 
hubungan sebab akibat dengan perspektif pertumbuhan dan 
pembelajaran. Sedangkan perspektif nasabah mempengaruhi perspektif 
proses bisnis internal. Hal tersebut disebabkan semua perputaran 
nasabah pada perspektif nasabah mempengaruhi perspektif proses 
bisnis internal, karena perhitungan dari indikator yang ada pada 
perspektif proses bisnis internal berasal dari data nasabah. Kinerja Bank 
Syariah Mandiri cukup baik apabila diukur menggunakan metode 
Balanced Scorecard.  
1.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yang dapat diberikan 
oleh peneliti sebagai berikut: 
1. Pengukuran kinerja Bank Syariah Mandiri sebaiknya diukur 
dengan perspektif keuangan dan non keuangan dengan 
menggunakan metode Balanced Scorecard. 
2. Bank Syariah Mandiri diharapkan mengkaji target maupun 
standar yang diterapkan di Bank dengan tujuan untuk 
mengingkatkan capaian dari perusahaan. ketika capaian 
melampaui target secara terus menerus sebaiknya target 
ditingkatkan, namun jika capaian selalu kurang dari target, 
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At-Taubah (9:105)  Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah 
akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rusal-Nya 
dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya 
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
Al-Mu’minun (23:102-103) “(102) Barangsiapa yang berat timbangan 
(kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang 
dapat beruntung. (103) Dan barangsiapa yang 
ringan timbangan (kebaikan)nya, maka mereka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya 
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ness Islamic State 
Skill 
Arab aktif dan Inggris pasif 
Computer Skills Microsoft Office (Word, Excel, PowerPoint, Access dan Internet) 
 
Personality 
Good attitude, kind, Communicative, diligent, tolerant, target oriented, be responsible. 
 
Organisation Experience  
2012-Now: Staf IKAMI Sul-Sel (Ikatan Keluarga Mahasiswa Indonesia Sul-Sel). 
2012-Now: Staf FKMB-Y (Forum Komunikasi Mahasiswa Bone Yogyakrta). 
2015-Now: Staf KEPMAWA (Keluarga Pelajar Mahasiswa Wajo) Yogyakarta. 
 
Training and seminar 
  
Oktober 2015  Peserta Sharia Banking Training Canter Career Canter (SBTC), ForsEI 
   Universitas Islam Negeri Yogyakarta 
Agustus 2015 Pelatihan kewirausahaan Pengolahan Singkong dan Strategi 
Pemasaran, Dusun Pule, Desa Ngloro, kec. Saptosari 
Mei 2015 Peserta Workshop Nasional Kurikulum Akuntansi Syariah, Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga-Forum Dosen Akuntansi Syariah Ikatan 
Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Pendidik 
September 2014 Peserta Seminar Nasional Business Law Centre dengan tema “Peran 
Otoritas Jasa Keuangan dalam Lembaga Keuangan Perbankan 
Syariah” BEM-J Mu’amalat Sunan Kalijaga Yogyakarta 
September 2014 Peserta Roadshow Seminar Asuransi Syariah 2014-Batch II, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
November 2014 Peserta Seminar Nasional dengan tema “ Peran Ekonomi Islam dalam 
Membangun Karakteristik Sumber Daya Insani yang Kompeten” 
dalam kegiatan pembukaan  National Islamic Economics Olympiad 
(NIEcO), Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
   
